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RINGKASAN 

Penilaian Kualitas Tanah Berdasarkan Sifat Kimia Tanah Menggunakan 

“Skoring Lowery” Pada Beberapa Jenis Penggunaan Lahan Di Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi; Fatimatus Zahro; 151510501162; 2019; 

Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember. 

 

Kualitas tanah akan menurun apabila fungsi tanah tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Penurunan kualitas tanah mengakibatkan produktivitas 

tanah menurun, bertambahnya lahan kritis, dan pencemaran lingkungan. 

Penurunan kualitas tanah salah satunya disebabkan oleh perubahan penggunaan 

lahan atau konversi lahan. Kalibaru merupakan salah satu kecamatan di 

Banyuwangi yang terletak di lereng selatan gunung Raung. Kecamatan Kalibaru 

memiliki beberapa penggunaan lahan seperti sawah, perkebunan, tanah ladang, 

hutan dan lain sebagainya. Adanya penggunaan lahan tersebut akan memberikan 

pengaruh terhadap kualitas tanah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kualitas tanah pada empat penggunaan lahan (sawah, tegal, kebun 

kopi, dan kebun kakao) di Kecamatan Kalibaru. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survey di Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Pengambilan contoh tanah berdasarkan 

penggunaan lahan yaitu penggunaan lahan sawah, tegal, kebun kopi, dan kebun 

kakao. Setiap penggunaan lahan diambil dua kedalaman yaitu pada kedalaman 0-

15cm dan 15-30cm pada tiga titik yang berbeda. Setiap titik pengambilan contoh 

tanah berfungsi sebagai ulangan. Kualitas tanah dinilai menggunakan indikator 

sifat-sifat kimia tanah yaitu: pH, C-organik, N Total, P Total, K Total, dan 

Kapasitas Tukar kation (KTK). Penilaian kualitas tanah dilakukan dengan cara 

pengukuran indikator kualitas tanah yang mengikuti atau menggunakan parameter 

penilaian kualitas tanah dengan metode Skoring Lowery sehingga didapatkan 

kualitas tanah di Kecamatan Kalibaru berdasarkan penggunaan lahannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedalaman 0-15cm pH tanah 

tergolong agak masam hingga masam dengan nilai 5,38-5,80, C-organik 1,08%-

1,60% (rendah), N Total tanah 0,18%-0,20% (rendah), P Total tanah 46,36 -89,20 
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mg/100g (tinggi), K Total tanah 89,28-99,16 mg/100g (tinggi), dan KTK tanah 

3,20-20,93 me/100g (sangat rendah-sedang). Pada kedalaman 15-30cm di-

dapatkan nilai pH berkisar 5,45-5,96 (masam-agak masam), C-organik 0,85-

1,58% (rendah), N Total tanah 0,15-0,18% (rendah), P Total tanah 44,16 -95,81 

mg/100g (tinggi), K Total tanah 64,75-75,45 mg/100g (tinggi), dan KTK tanah 

6,27-12,40 me/100g (rendah). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

kualitas tanah pada kedalaman 0-15cm dan 15-30cm pada penggunaan lahan 

sawah, tegal, kebun kopi, dan kebun kakao tergolong sama, yaitu tanah kurang 

sehat (KS) dengan nilai rata-rata ≤ 2,0. 
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SUMMARY 

Soil Quality Assessment Based on "Lowery Scoring" in Several Types of 

Land Use in Kalibaru District Banyuwangi Regency; Fatimatus Zahro; 

151510501162; 2019; Agrotechnology Study Program; The Faculty of 

Agriculture; University of Jember. 

 

Soil quality will decrease if the function of the soil cannot function as it 

should. Declining soil quality results in decreased soil productivity, increased 

critical land, and environmental pollution. One of the reasons for the decline in 

soil quality is land use change or land conversion. Kalibaru is one of the sub-

districts in Banyuwangi which is located on the southern slope of Mount Raung. 

Kalibaru District has several land uses such as rice fields, plantations, agricultural 

land, forests and so on. The existence of land use will have an influence on soil 

quality. The purpose of this study is to determine the quality of the soil in four 

land uses (rice fields, tegal, coffee plantations and cocoa plantations) in Kalibaru 

District. 

This research was conducted using a survey method in Kalibaru District, 

Banyuwangi Regency. Land sampling based on land use, namely the use of paddy 

fields, tegal, coffee plantations and cocoa plantations. Each land use is taken at 

two depths, namely at a depth of 0-15cm and 15-30cm at three different points. 

Each soil sampling point functions as a repetition. This study uses indicators of 

soil chemical properties namely pH, C-organic, N Total, P Total, K Total, and 

Cation Exchange Capacity (CEC). Soil quality assessment is done by measuring 

soil quality indicators that follow or use the parameters of soil quality assessment 

by the Scoring method of Lowery so that the quality of soil in Kalibaru District is 

obtained based on land use. 

The results showed that at a depth of 0-15cm the pH of the soil was 

somewhat acidic to acidic with a value of 5,38-5,80, C-organic 1,08% -1,60% 

(low), N Total soil 0,18% -0,20% (low), P Total soil 46,36-89,20 mg/100g (high), 

K Total land 89,28-99,16 mg/100g (high), and CEC soil 3,20-20,93 me/100g 

(very low-moderate). At a depth of 15-30cm, the values of pH ranged from 5,45 
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to 5,96 (sour-rather sour), C-organic from 0,85 to 1,58% (low), N Total soil from 

0.15 to 0,18% ( low), P Total soil 44,16-95,81 mg/100g (high), K Total land 

64,75-75,45 mg/100g (high), and CEC soil 6,27-12,40 me/100g (low). The results 

obtained from this study are soil quality at a depth of 0-15cm and 15-30cm in the 

use of paddy fields, tegal, coffee plantations and cocoa plantations, which are 

classified as unhealthy soils (KS) with an average value of ≤ 2.0. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah terdiri atas beberapa komponen seperti bahan padatan, air dan udara 

yang merupakan faktor penting dalam memengaruhi kehidupan. Fungsi tanah 

yaitu sebagai tempat tumbuh tanaman atau sebagai tempat untuk menopang 

kehidupan yang ada di atasnya. Tanah sebagai tempat tumbuh akan optimum 

apabila didukung oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang baik. Sifat tanah 

tersebut erat kaitannya dengan tingkat kesuburan tanah. Apabila sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah tersebut baik maka kesuburan tanah juga baik. Kesuburan tanah 

yaitu kemampuan tanah untuk dapat memberikan nutrisi dalam jumlah yang 

memadai dan seimbang untuk pertumbuhan tanaman (SSSA, 2008). 

Kesuburan tanah berkaitan dengan kualitas tanah, yaitu apabila kesuburan 

tanah tinggi maka kualitas tanah juga baik. Kualitas tanah merupakan kapasitas 

tanah yang berfungsi dalam batas-batas ekosistem untuk mempertahankan 

produktivitas biologis, menjaga kualitas lingkungan dan meningkatkan kesehatan 

tanaman dan hewan (SSSA, 2008). Kualitas tanah dapat diukur dengan beberapa 

indikator yang dipilih. Indikator yang dipilih harus berkaitan dengan kerusakan 

tanah, fungsi atau perbaikan ekosistem (Bunemann et al., 2018). Indikator kualitas 

tanah digunakan untuk memantau dan menaksir dampak sistem pertanian atau 

praktek-praktek pengelolaan lahan semakin membaik, menurun atau tetap stabil 

terhadap kualitas tanah (Karlen et al., 2008). Menurut Takoutsing et al., dalam 

Ttriantatfyllidis et al., (2018), penilaian kualitas tanah berfokus pada sifat kimia, 

karena dianggap sebagai faktor penting yang diketahui dipengaruhi oleh 

pengelolaan lahan dan sifat kimia memiliki dampak yang besar terhadap 

produktivitas tanaman. 

Kualitas tanah akan menurun apabila fungsi tanah tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Penurunan kualitas tanah mengakibatkan produktivitas 

tanah menurun, bertambahnya lahan kritis dan pencemaran lingkungan. 

Penurunan kualitas tanah salah satunya disebabkan oleh perubahan penggunaan 

lahan atau konversi lahan (Arifin, 2011; dan Azmul dkk., 2016). Hal ini di-
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karenakan lahan menjadi terbuka, sehingga erosi permukaan semakin tinggi, 

intensitas penanaman yang tinggi akan menguras kandungan bahan organik dan 

hara tanah, serta penggunaan bahan kimia dalam tanah akan mencemari 

lingkungan. Penggunaan lahan pertanian lebih rentan terhadap kerusakan tanah 

daripada lahan hutan (Arifin, 2010). 

Kalibaru merupakan salah satu kecamatan di Banyuwangi yang terletak di 

lereng selatan gunung Raung. Kecamatan Kalibaru memiliki luas wilayah 

18741,80 km2 dengan beberapa penggunaan lahan seperti sawah, perkebunan, 

tanah ladang, hutan dan lain sebagainya (BPS Kab. Banyuwangi, 2016). Adanya 

penggunaan lahan tersebut akan memberikan pengaruh terhadap kualitas tanah. 

Atas dasar pemikiran tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai “Penilaian 

Kualitas Tanah Berdasarkan Sifat Kimia Tanah Menggunakan “Skoring Lowery” 

Pada Beberapa Jenis Penggunaan Lahan Di Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi” sehingga diketahui status kualitas tanah pada masing-masing 

penggunaan lahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Penurunan kualitas tanah terutama dipengaruhi oleh faktor penggunaan 

lahan. Penggunaan lahan di Kecamatan Kalibaru meliputi sawah, tegalan dan 

perkebunan. Penilaian kualitas tanah dapat diukur menggunakan parameter 

indikator kualitas tanah. Metode yang digunakan dalam penilaian kualitas tanah 

salah satunya yaitu metode Skoring Lowery. Berdasarkan uraian tersebut untuk 

diperoleh rumusan masalah, yaitu apakah terjadi perbedaan kualitas tanah dari 

masing-masing penggunaan lahan sawah, tegal, dan perkebunan berdasarkan sifat-

sifat kimianya dengan menggunakan metode Skoring Lowery. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melakukan penilaian kualitas tanah pada penggunaan lahan sawah, tegal, 

kebun kopi, dan kebun kakao di Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tanah pada 

penggunaan lahan sawah, tegal, kebun kopi, dan kebun kakao di Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kualitas 

tanah pada berbagai tipe penggunaan lahan dan dapat mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas tanah yang ada di Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan ataupun praktek-

praktek dalam pertanian. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan merupakan pemanfaatan lahan dan lingkungan oleh 

manusia untuk melangsungkan kehidupannya. Penggunaan lahan biasanya 

dibedakan berdasarkan pemanfaatannya. Beberapa jenis penggunaan lahan untuk 

pertanian seperti sawah, kebun, tegalan dan lain sebagainya, sedangkan 

nonpertanian seperti pemukiman, perkotaan, pedesaan dan industri. Berbagai jenis 

penggunaan lahan akan berdampak terhadap tingkat kesuburan tanah baik dari 

sifat fisik, kimia maupun biologi tanah (Rahmah dkk., 2014). Hal ini sependapat 

dengan yang dikemukakan oleh Azmul dkk., (2016); dan Arifin, (2011) bahwa 

penggunaan lahan atau konversi lahan akan menurunkan kualitas tanah. 

Lahan sawah biasanya digunakan untuk menanam padi secara terus 

menerus ataupun secara bergiliran dengan tanaman palawija. Lahan sawah 

memiliki ciri utama yaitu selalu tergenang, dan di dalam pengelolaannya selalu 

diberikan pemupukan dan pengairan (Lantoi dkk., 2016). Menurut Patti dkk., 

(2013), lahan yang diairi secara terus-meneurus akan membentuk tapak bajak 

(plough pan) yang biasanya di jumpai pada kedalaman 10-15cm dan tebalnya 

sekitar 2-5cm. Tegalan merupakan salah satu bentuk agroforestri yang 

membudidayakan berbagai jenis tanaman seperti kayu perkakas, buah-buahan dan 

lain sebagainya. Kebun dapat diartikan sebagai sebidang tanah yang mendapatkan 

perlakuan khusus untuk ditanami tanaman. 

Penggunaan lahan sifatnya dinamis, sewaktu-waktu bisa berubah. 

Berubahnya penggunaan lahan disebabkan oleh dua faktor yaitu oleh alam dan 

kegiatan manusia. Faktor alam seperti bencana alam, sedangkan faktor manusia 

yaitu pembukaan lahan untuk dijadikan lahan pertanian, pemukiman dan lain 

sebagainya. Menurut Oksana dkk., (2012), perubahan fungsi lahan hutan menjadi 

lahan perkebunan menyebabkan terjadinya perubahan sifat kimia tanah seperti 

pH, C-organik, kapasitas tukar kation, N-total dan bahan organik. Menurut 

Waluyaningsih (2008), beberapa paktik pengelolaan seperti penggunaan tanaman 

penutup dan penambahan bahan organik dapat memperbaiki kualitas tanah, 
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sedangkan pengelolaan tanah ketika basah akan berpengaruh kurang baik pada 

kualitas tanah karena dapat menyebabkan pemadatan tanah. 

 

2.2 Penilaian Indikator Kualitas Tanah 

Secara umum kualitas tanah didefinisikan sebagai kapasitas tanah yang 

berfungsi dalam suatu ekosistem dan hubungannya dengan daya dukung terhadap 

tanaman, mencegah erosi tanah dan mengurangi dampak negatif pada sumberdaya 

air dan udara (Karlen et al., 1997). Kualitas tanah mengintegrasikan komponen 

fisik, kimia, dan biologi tanah serta interaksinya. Batasan kualitas tanah yaitu 

kapasitas tanah berfungsi dalam batas-batas ekosistem yang terkelola untuk 

menopang produktivitas hewan dan tanaman, memelihara atau meningkatkan 

kualitas lingkungan, serta mendukung tempat tinggal dan kesehatan manusia 

(Doran and Parkin, 1994). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas tanah ada dua yaitu bersifat inheren 

(inherent soil quality) dan dinamis (dynamic soil quality). Bersifat inheren yaitu 

dipengaruhi oleh sifat pembentuk tanah itu sendiri meliputi bahan induk, iklim, 

mikroorganisme, topografi dan waktu. Bersifat dinamis yaitu dipengaruhi oleh 

iklim, penggunaan dan pengelolaan tanah seperti sistem pertanian yang tidak 

memperhatikan lapisan permukaan tanah terhadap erosi sehingga terjadi leaching 

(Seybold et al., 1997). Pengelolaan lahan memerlukan penilaian untuk 

menggambarkan perubahan kondisi tanah selama dimanfaatkan. Acuan yang 

dapat digunakan untuk menilai kondisi tanah tersebut yaitu kualitas tanah. 

Kualitas tanah dapat diukur dengan pengamatan kondisi dinamis 

menggunakan beberapa indikator kualitas tanah. Indikator kualitas tanah dapat 

dipilih berdasarkan sifat yang menggambarkan kapasitas fungsi tanah (Partoyo, 

2005). Indikator kualitas tanah merupakan sifat, karakteristik atau proses fisik, 

kimia dan biologi tanah yang dapat diukur untuk menilai kondisi tanah. Menurut 

Takoutsing et al., dalam Ttriantatfyllidis et al., (2018), penilaian kualitas tanah 

berfokus pada sifat kimia, karena dianggap sebagai faktor penting yang diketahui 

dipengaruhi oleh pengelolaan lahan dan sifat kimia memiliki dampak yang besar 

terhadap produktivitas tanaman. Indikator yang menjadi faktor utama dalam 
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penilaian kualitas tanah untuk sektor pertanian dan perkebunan yaitu jenis tanah, 

penggunaan lahan dan topografi (Suleman dkk., 2016).  

Menurut Seybold et al., (1997), beberapa kriteria dalam menentukan 

indikator kualitas tanah yaitu meliputi: 

1. menunjukkan proses-proses yang terjadi dalam ekosistem 

2. memadukan sifat dan proses fisika, kimia dan biologi tanah 

3. dapat diterima oleh banyak pengguna dan dapat diterapkan pada berbagai 

kondisi lahan. 

4. Peka terhadap keragaman pengelolaan tanah dan perubahan iklim 

Merupakan komponen yang biasa diamati pada tanah 

 

2.3 Sifat- Sifat Kimia Tanah 

2.3.1 Reaksi Tanah (pH)                                    

Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion hidrogen (H+) dalam larutan tanah, 

yang dinyatakan dengan –log [H+] (Oksana dkk., 2012). Suatu tanah dapat bersifat 

asam atau alkalis tergantung pada ion H+ dan OH-. Reaksi asam akan terbentuk 

apabila ion H+ lebih banyak dibandingkan ion OH-, begitupula sebaliknya. Nilai 

pH suatu tanah berkisar antara 0 sampai 14. Secara sederhana, tanah dikatakan 

asam apabila memilki nilai pH kurang dari 7, netral dengan nilai pH 7 dan alkalis 

dengan niai pH lebih dari 7 (Anwar dkk., 2014). pH tanah tidak hanya 

menunjukkan sifat kemasaman atau kebasaan tanah, akan tetapi berkaitan juga 

dengan penyediaan unsur hara pada tanaman (Rosmarkam dan Yuwono., 2002). 

Kemasaman suatu tanah dapat diturunkan dengan cara pengapuran 

(dolomit, batu kapur dan kapur tohor). Pengapuran bertujuan untuk menetralkan 

ion H+ oleh ion OH- sekaligus menambahkan kandungan unsur Ca dan Mg dalam 

tanah (Sutanto, 2005). Ada dua jenis reaksi tanah yaitu pH aktual dan pH 

potensial. pH aktual yaitu konsentrasi H+ yang terukur dan cenderung bebas 

dalam larutan tanah, sedangkan pH potensial yaitu konsentrasi H+ yang terjerap 

oleh komplek koloid tanah. Nilai pH aktual dapat diukur dengan menggunakan 

larutan H2O dan pH potensial dengan KCl (Fahrunsyah, 2012). Menurut Kizilkaya 

and Dengiz, (2010), nilai pH akan mengalami perubahan drastis pada beberapa 
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tahun kemudian akibat dari hilangnya bahan organik, erosi permukaan, dan pupuk 

kandang. 

Menurut Anwar dkk., (2014), perubahan kemasaman tanah mengakibatkan 

perubahan proses-proses di dalam tanah. pH tanah memiliki peran penting yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kecepatan dekomposisi unsur dari mineral-mineral tanah dan bahan organik 

2. Pembentukan mineral-mineral liat 

3. Penyediaan unsur hara bagi tanaman 

4. Pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman secara langsung melalui konsentrasi 

H+ dan secara tidak langsung memalui kelarutan Al 

5. Perubahan sifat-sifat kimia koloid tanah 

6. Aktivitas mikroba tanah 

Nilai pH tanah berkaitan dengan ketersediaan unsur hara maupun sifat-

sifat kimia tanah seperti KTK, kejenuhan basa dan kejenuhan alumunium. Tanah 

yang memiliki pH rendah (<5,5) ketersedian unsur hara makro umumnya tidak 

tersedia. Pada pH netral (sekitar 6,5) unsur hara yang mudah larut dan mudah 

diserap oleh tanaman yaitu Ca, Mg, K, Cu, Co, dan B (Gambar 2.1). Menurut 

Hardjowigeno (2015), pH tanah berperan dalam penyediaan unsur hara, dimana 

unsur hara akan mudah larut dalam air pada kondisi netral (6,6–7,5). 

 

Gambar 2.1 Pengaruh pH Terhadap Ketersedian Hara (Nouri et al., 2013) 
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2.3.2 C-Organik 

Bahan organik yaitu akumulasi dari sisa tanaman dan hewan yang 

sebagian membusuk dan disintesis ulang (Bohn et al., (1934). Bahan organik 

dapat memperbaiki kualitas tanah baik dari sifat fisik, kimia maupun biologi 

tanah. Kandungan bahan organik dalam bentuk c-organik akan terus menurun 

seiring berjalannya waktu. Menurunnya kandungan c-organik disebabkan oleh 

proses dekomposisi mineralisasi. Kandungan bahan organik diupayakan agar 

tidak kurang dari 2%. Apabila kurang dari 2% maka diperlukan penambahan 

bahan organik pada saat pengolahan tanaman (Ramadlani, 2017). 

Kadar C-organik mencerminkan kandungan bahan organik yang ada di 

dalam tanah yang menjadi acuan di dalam melakukan pengelolaan. Selain itu, 

bahan organik merupakan salah satu bahan pembentuk agregat tanah. Agregat 

tanah berfungsi sebagai perekat antar partikel tanah dalam pembentukan struktur 

tanah lahan (Azmul dkk., 2016).. Kadar c-organik dan nitrogen total akan 

bertambah seiring dengan bertambahnya ketinggian tempat dan cenderung 

menurun seiring pertambahan kedalaman dan bahan organik terbanyak ditemukan 

pada lapisan setebal 20cm (Tarigan dkk., (2015); dan Sipahutar dkk., (2014). 

Menurut Bohn et al., (1934), bahan organik nonhumus meliputi bahan-

bahan yang tidak terdekomposisi atau terdekomposisi sebagian. Produk degradasi 

bahan nonhumus mengalami reaksi enzimatik dan kimia untuk membentuk 

polimer koloid baru yang disebut humus. Dua jenis polimer, asam humat (50% 

hingga 80%) dan polisakarida (10% hingga 30%), dapat mencapai hingga 90% 

atau lebih dari total humus dalam tanah. Bahan nonhumus memberikan efek 

jangka pendek, seperti sumber makanan dan energi untuk mikroorganisme, dan 

sumber kesuburan tanah. Humus memberikan efek jangka panjang seperti 

mempertahankan struktur tanah, meningkatkan pertukaran kation tanah, 

penyangga pH dan kapasitas menampung air 

C-organik dikatakan rendah apabila memiliki nilai 1-2%, dikatakan sedang 

apabila memiliki  rentang nilai 2-3% serta dikatakan tinggi apabila memiliki nilai 

3-5% (Balai Penelitian Tanah, 2009). Bahan organik yang telah terdekomposisi 

dan menjadi bagian dari koloid tanah akan meningkatkan KTK tanah. Selain itu, 
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kapasitas penyangga tanah terhadap pH akan semakin meningkat dengan 

peningkatan kandungan bahan organik (Anwar dkk., 2014). Menurut 

Ompusunggu dkk., (2015), penyebab kandungan bahan organik di dalam tanah 

berkurang yaitu pembakaran sisa-sisa jerami yang merupakan sumber utama 

bahan organik.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

2.3.3 N Total Tanah 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial bagi pertumbuhan 

tanaman. Tanaman menyerap unsur nitrogen dalam bentuk NH4
+ dan NO3

- melalui 

proses fiksasi (Anwar dkk., 2014). Secara umum, nitrogen dibedakan menjadi dua 

yaitu nitrogen organik dan anorganik. Nitrogen organik tanah berada dalam 

bentuk senyawa seperti protein, asam amino, dan senyawa kompleks lain yang 

sukar diketahui, sedangkan nitrogen anorganik berupa nitrat (NO3
-), nitrit (NO2

-), 

amonium (NH4
+) dan berbagai bentuk gas seperti N2O, NO dan N2 (Anwar dkk., 

2014; dan Nurhidatyati, 2017). Menurut Handayanto dkk., (2017), sumber 

nitrogen di dalam tanah berasal dari nitrat dari atmosfer yang tercuci ke bawah 

oleh hujan, nitrogen yang difiksasi melalui proses biologi dan dekomposisi 

makhluk hidup serta mineralisasi humus.  

Penyerapan nitrogen dalam bentuk amonium (NH4
+)  terjadi pada kondisi 

pH tanah netral, sedangkan untuk penyerapan nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3
-) 

pada pH tanah rendah ( Tufalla dan Alam, 2014). Menurut Anwar dkk., (2014), 

terdapat 4 faktor yang dapat menyebabkan hilangnya nitrogen dari tanah meliputi: 

1. Digunakan oleh tanaman atau mikroba 

2. N dalam bentuk NH4
+ dapat difiksasi oleh mineral liat tipe 2:1 sehingga tidak 

dapat digunakan oleh tanaman 

3.  N dalam bentuk NO3
- mudah tercuci oleh air 

4. Kehilangan N terjadi karena proses denitrifikasi yaitu proses reduksi nitrat 

menjadi N2. 
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Gambar 2.2 Siklus Nitrogen (Nurhidayati, (2017) 

Berbagai proses penambahan, kehilangan dan perubahan terjadi pada 

unsur N dapat dilihat pada siklus N (Gambar 2.2). Pada tahap pertama (1) N 

tanaman, residu hewan, dan N yang berasal dari atmosfer melalui proses listrik, 

pembakaran dan industri (N2 bergabung dengan H2 dan O2) masuk ke dalam 

tanah; (2) N organik yang berasal dari residu termineralisasi membentuk NH4
+ 

oleh mikroorganisme tanah, dan sebagian diserap oleh tanaman; (3) sebagian 

besar NH4
+ dikonversi menjadi NO3

- oleh bakteri nitrifikasi; (4) NO3
- dan NH4

+ 

diserap oleh akar-akar tanaman yang digunakan untuk membentuk protein; (5) 

sebagian nitrat hilang menuju ke ground water (air tanah); (6) sebagian NO3
- 

dikonversi menjadi N2 dan nitrogen oksida (N2O dan NO) oleh bakteri 

denitrifikasi yang lepas ke atmosfer; (7) sebagian NH4
+ diubah menjadi NH3 

melalui proses volatilisasi (Nurhidatyati, 2017). 

Nitrogen didalam tanah bersifat mobile yang artinya mudah menghilang 

dikarenakan beberapa hal seperti menguap ke udara, tercuci dan ikut terangkut 

bersamaan dengan erosi (Supangat dkk., 2013). Rahmah dkk., (2014), 

menyatakan bahwa nitrogen di dalam tanah menghilang disebabkan oleh 

metabolisme tanaman dan mikroba serta nitrogen dalam bentuk  nitrat mudah 

tercuci oleh hujan. Nitrogen total dalam tanah berhubungan dengan kandungan 

bahan organik tanah. Dengan kata lain setiap perubahan kadar bahan organik akan 

merubah kadar nitrogen total tanah (Rusdiana dan Lubis, 2012). 
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2.3.4 P Total Tanah 

Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 

tanaman yang diserap dalam bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4
-) dan ion fosfat 

sekunder (HPO4
-2). Unsur hara fosfor H2PO4

- dapat diserap oleh tanaman pada 

tanah masam sedangkan HPO4
-2 pada tanah alkalis (Anwar dkk., 2014; dan 

Nurhidayati, 2017). Keberadaan fosfor di dalam tanah bersifat stabil, sehingga 

kelarutannya sangat rendah. Hal ini yang menyebabkan ketersediaan unsur fosfat 

untuk tanaman relatif sedikit. Fosfat mudah diserap oleh tanaman pada pH netral 

yaitu sekitar pH 6-7 dan meningkatkan ketersediaan fosfat dalam tanah dapat 

diberikan pemupukan dan pemberian fosfat alam (Hikmah, (2009); dan 

Simanjuntak dkk., 2015). Hubungan antara berbagai bentuk P dalam tanah dapat 

dilihat pada Gambar 2.3 

 

Gambar 2.3 Siklus Posphat (Nurhidayati, (2017) 

Menurut Nurhidayati (2017), pupuk P yang diberikan ke dalam tanah akan 

cepat larut dan meningkatkan P dalam larutan tanah yang dapat diserap oleh 

tanaman. P anorganik dan organik menyangga peningkatan P larutan tanah 

melalui jerapan P, pengendapan mineral P sekunder dan immobilisasi oleh 

mikroba. Memper-tahankan P larutan tanah untuk mencukupi kebutuhan hara P 

tergantung pada kemampuan P labil dalam menggantikan P larutan yang diserap 

tanaman. P labil akan digantikan oleh P nonlabil tetapi dalam laju yang lambat, 

sehingga faktor kuantitas terdiri atas fraksi P labil dan nonlabil. 

Ketersediaan unsur fosfat di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

meliputi: (1) jumlah dan jenis mineral tanah; (2) pH tanah; (3) pengaruh kation; 

(4) pengaruh anion; (5) tingkat kejenuhan P; (6) bahan organik; (7) waktu dan 
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suhu; (8) penggenangan (Nursyamsi dan Setyorini, 2009; dan Azmul dkk., 2016; 

Nurhidatyati, 2017)). Fosfat dalam tanah berada dalam bentuk organik dan 

anorganik. P organik dalam tanah yaitu inositol, asam nukleat, fosfolipid dan ester 

(Anwar dkk., 2014), sedangkan P anorganik diantaranya yaitu dalam bentuk 

H2PO4
-, HPO4

-2 dan PO4
3- ( Sharma et al., 2013). 

Menurut Tan, (1992), Ketersediaan P dalam tanah dipengaruhi oleh pH 

tanah (Gambar 2.4). Pada pH masam akan difiksasi oleh Fe dan Al, sedangkan 

pada kondisi alkali difiksasi oleh Ca. pH 3-4 kelarutan Al-P dan Fe-P dianggap 

sangat rendah. Kelarutan P maksimum terjadi pada pH 6,5. Kondisi alkali yang 

ekstrim yaitu pada pH 8 Ca-P berada pada kondisi yang  tidak larut. menurut 

Anwar dkk., (2014), kehilangan P dari dalam tanah di sebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu melalui panen, pencucian dan erosi. Mekanisme pergerakan P ke 

daerah serapan akar yaitu melalui difusi, dan apabila konsentrasi P larut air cukup 

tinggi maka P bergerak melalui aliran masa (mass flow) 

 

Gambar 2.4 Ketersedian Fosfat Terkait Dengan pH Tanah (Bohn et al., (1934) 

 

 

2.3.5 K Total Tanah 

Kalium memiliki fungsi yang sangat penting bagi tanaman yaitu dalam 

proses metabolisme, translokasi asimilat hingga pembentukan pati, protein dan 

aktivator enzim. Selain itu kalium meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan 

dan serangan penyakit serta meningkatkan kualitas tanaman (Anwar dkk., 2014; 

Budi dan Sari, 2015). Menurut Uzoho and Ekeh, (2014); dan Nurhidayati, (2017), 
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kalium tersedia di dalam tanah dalam empat bentuk yaitu K tidak tersedia (dalam 

bentuk mineral), K lambat tersedia, K tersedia, dan K larutan (ion K+). Kalium 

dapat ditemukan dalam bentuk organik dan zeolit atau nonzeolit. Kalium yang 

diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+ bersifat dinamis. Artinya, kalium 

mudah tercuci pada jenis tanah pasiran dan pada pH rendah (Novizan, 2002). 

Sumber utama kalium pada tanah yaitu mineral felsdpar (orthoklas dan sanidin) 

(Prasetyo, 2007). 

 

Gambar 2.5 Siklus Kalium (Nurhidayati, (2017) 

Siklus atau transformasi diantara bentuk K dalam tanah bersifat dinamis 

(Gambart 2.5). Sumber K di dalam tanah berasal dari mineral primer, residu 

tanaman dan hewan serta penambahan pupuk kimiawi. Kehilangan K dari dalam 

tanah disebabkan oleh penyerapan tanaman dan pencucian yang belangsung 

secara terus-menerus. Ketersedian K larutan dalam tanah rendah karena transfer K 

dari mineral primer menjadi bentuk yang dapat ditukar berlangsung secara lambat. 

Sedangkan K larutan dan yang dapat ditukar berada dalam keseimbangan yang 

cepat. Transfer K dari fraksi mineral menjadi bentuk yang tersedia diperkirakan 

terjadi pada satu musim tanam (Nurhidayati, 2017). 

Kandungan K dalam tanah sekitar 1-5% dan sumber kalium dalam tanah 

berasal dari dekomposisi mineral primer seperti K-feldspar, muskovit, biotit, 

phlogopit dan dari pupuk kimia (Anwar dkk., 2014; Budi dan Sari, (2015); dan 

Nurhidayati, (2017). Kehilangan kalium dalam tanah dapat disebabkan oleh 

pencucian oleh air hujan dan diserap oleh tanaman (Anwar dkk., 2014). Menurut 

Yulianto dkk., (2012), tingginya kadar K total dalam tanah dipengaruhi oleh 
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tingkat kemasaman tanah. Unsur hara akan terjerap oleh Al dan Fe sehingga tidak 

tersedia dan tidak dapat diserap oleh tanaman. 

 

2.3.6 Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Kapasitas tukar kation yaitu kemampuan koloid tanah untuk menjerap dan 

mempertukarkan kation dengan muatan (charge) yang sama (+ atau -) dan 

permukaan koloid bermuatan negatif yang dinyatakan dengan satuan 

miliekuivalen per 100 gram tanah (me/100g) (Anwar dkk., 2014; dan Sutanto, 

2005). Kapasitas tukar kation bersifat reversible yaitu kation yang dijerap dapat 

dipertukarkan kembali dengan kation lain. Koloid tanah yang berperan aktif di 

dalam melakukan pertukaran kation yaitu mineral klei dan senyawa organik 

(Sutanto, 2005). Menurut Rajiman (2010), pertukaran kation pada fraksi debu 

sangat rendah sedangkan pada fraksi pasir tidak ada sama sekali (Gambar 2.6). 

KTK yang ada di dalam tanah berkorelasi dengan pH tanah, apabila pH tanah 

tinggi meningkatkan jumlah muatan negatif pada koloid dan Kapasitas Tukar 

Kation (Gambar 2.7) (Tomasik et al., (2013); dan Rusdiana dan Lubis, (2012). 

 

Gambar 2.6 Skema Pertukaran Kation (Marchinchin, 2019) 

 
Gambar 2.7 Pengaruh pH pada Muatan Permukaan Tanah dan Komponennya    

(Sonon et al., 2014) 
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KTK tanah tergantung pada besar permukaan gugus hidroksilnya (OH-), 

dan humus (bahan organik) yang disebut dengan muatan bergantung pH 

(Nurhidayati, 2017). Tanah dengan KTK tinggi dan kompleks jerapan tanah 

didominasi oleh basa-basa akan memiliki ketersediaan hara yang relatif tinggi 

sehingga tingkat kesuburan tanah tergolong tinggi. Kandungan KTK di dalam 

tanah dipengaruhi oleh tekstur dan bahan organik (Anwar dkk., 2014). Berikut 

merupakan jenis koloid tanah dalam hubungannya dengan KTK, luas permukaan 

dan muatan bergantung pH yang di tunjukkan pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Jenis Koloid Tanah dalam Hubungannya dengan KTK, Luas Permukaan 

dan Muatan Bergantung pH 

Jenis Koloid Tipe liat KTK (me/100g) 
Luas permukaan 

(m2/g) 

Muatan 

bergantung pH 

Kaolinit 1:1 1-10 10-20 Tinggi 

Vermikulit 2:1 120-150 600-800 Rendah 

Montmorilionit 2:1 80-120 600-800 Rendah 

Mika  2:1 20-40 70-120 Sedang 

Klorid  2:1:1 20-40 70-150 Tinggi 

Alofan  - 10-150 70-300 Tinggi 

Bahan organik - 100-300 800-900 Tinggi 

Sumber: Bohn et al., (1934) 

Sumber muatan koloid berasal dari substitusi isomorphic dan ionisasi 

gugus fungsional. Kedua mekanisme ini menghasilkan muatan permanen 

(permanent charge) dan muatan bergantung pH (pH dependent charge). Muatan 

bergantung pH yaitu kelompok hidroksil pada akhir pelapukan mineral misel klei 

kehilangan ion hidrogen dan menyebabkan  muatan tidak seimbang. Sehingga ion 

hidrogen akan lepas dari gugus OH- karena adanya perubahan pH (Gambar 2.7). 

Substitusi isomorphic merupakan proses penggantian kation pada kisi kristal oleh 

kation lain yang memilki ukuran yang relatif sama, tanpa menyebabkan kerusakan 

struktur mineralnya dan menghasilkan muatan bersifat permanen (Gambar 2.7) 

(Anwar dan Sudadi, (2013); Bohn et al., (1934); dan Nurhidayati, 2017). Muatan 

negatif pada pH permanen terjadi pada mineral tipe 2:1 dan 2:1:1 tetapi rendah 
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pada tipe mineral 1:1, sedangkan muatan negatif pada bergantung pH terjadi pada 

mineral tipe 1:1 sebanyak 50%  atau lebih dan pada mineral tipe 2:1 terjadi sekitar 

5-10% (Bohn et al., (1934); dan Anwar dan Sudadi, (2013). 

  

Gambar 2.8 Muatan Bergatung pH dan pH Permanen (Bohn et al., (1934)  

 

2.4 Analisis Kualitas Tanah 

Kualitas suatu tanah atau lahan dapat ditentukan dengan menganalisis 

indikator kualitas tanah. Apabila indikator kualitas tanah sudah diketahui, maka 

dapat menententukan tingkat kesehatan atau kualitas tanah tersebut. Metode yang 

digunakan yaitu skoring. Metode skoring yaitu mencocokkan antara indikator 

kualitas tanah dengan karakteristik kualitas tanah. Penilaian kualitas tanah 

dilakukan dengan cara pengukuran indikator kualitas tanah yang mengikuti atau 

menggunakan parameter penilaian kualitas tanah dengan metode skoring Lowery 

et al. (1996) dalam Lantoi dkk., (2016) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.2. 

Parameter yang digunakan untuk menilai kualitas tanah yaitu berdasarkan sifat-

sifat kimia tanah yaitu pH, C-organik, N total, P total, K total dan Kapasitas Tukar 

Kation. 

Tabel 2.2. Nilai Skoring dan Kriteria Kualitas Tanah 

Nilai Rata-Rata Komponen Penilaian Kriteria 

2,8-4 Sehat (S) 

1,5-2,7 Kurang Sehat (KS) 

0-1,4 Tidak Sehat (TS) 

Sumber: Modifikasi Lowery et al., (1996) dalam Lantoi dkk., (2016). 
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2.5 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Penggunaan lahan di Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi berpengaruh 

terhadap kualitas tanah. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kalibaru Kabupaten  

Banyuwangi pada penggunaan lahan sawah, tegal, kebun kopi dan kebun kakao. 

Penelitian dimulai pada bulan Mei hingga Oktober 2019. Analisis tanah 

dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu contoh tanah, serta 

bahan-bahan kimia di laboratorium. Alat yang digunakan dalam pengambilan 

contoh tanah yaitu bor tanah dan GPS (Global Position System). Alat yang 

digunakan untuk analisis contoh tanah yaitu spektofotometer, AAS, mesin 

penggojok, pH meter, neraca, kolorimeter, alat destilasi, alat destruksi, labu didih 

dan hydrometer. 

 

3.3 Metode Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan melalui survei pengambilan contoh tanah di 

Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi dan analisis sifat-sifat tanah di 

laboratorium. Penetapan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling. 

Variabel yang diamati sifat kimia tanah yaitu pH, C-Organik, N Total, P Total, K 

Total dan Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan sifat fisika tanah yaitu tekstur 

tanah. Setiap penggunaan lahan diambil tiga titik contoh tanah pada masing-

masing kedalaman yaitu 0-15 cm dan 15-30 cm. Total contoh tanah yang di ambil 

yaitu sebanyak 24 contoh tanah. Contoh tanah dikering anginkan terlebih dahulu, 

kemudian di analisis menggunakan metode yang sudah ditentukan (Tabel 3.2). 

3.4 Tahapan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan penelitian meliputi 4 tahap, yaitu survei pendahuluan, 

pengambilan contoh tanah, analisis contoh tanah di laboratorium dan penilaian 

kualitas tanah. 
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3.4.1 Survei Pendahuluan 

 Survei pendahuluan bertujuan untuk menentukan lokasi penelitian yaitu 

pada penggunaan lahan sawah, tegal, kebun kopi dan kebun kakao, dan sekaligus 

untuk menentukan titik dalam pengambilan contoh tanah (Gambar 3.1). 

Pengambilan contoh tanah dilakukan berdasarkan penggunaan lahan (Gambar 

3.2), dan masing-masing tempat pengambilan contoh tanah disajikan pada Tabel 

3.1.  

Tabel 3.1 Lokasi Penelitian Pengambilan Contoh Tanah 

Penggunaan 

Lahan 
Lokasi Koordinat 

Jumlah 

Pengambilan 
Sawah (padi) Kalibaru kulon 08017’29” & 113058’15” 1 titik 

 Kalibaru wetan 08017’37” & 113059’47” 1 titik 

 Kajarharjo 08017’16” & 114000’44” 1 titik 

    

Tegal (sengon) Kalibaru kulon 08017’01” & 113058’07” 1 titik 

 Kalibaru manis 08016’27” & 113057’39” 1 titik 

 Kalibaru manis 08017’07” & 113057’13” 1 titik 

    

Kebun (kopi) Kebunrejo 08018’55” & 113058’28” 1 titik 

 Kebunrejo 08019’40” & 113057’17” 1 titik 

 Kebunrejo 08020’23” & 113057’27” 1 titik 

    

Kebun (kakao) Kebunrejo 08018’39” & 113057’40” 1 titik 

 Kebunrejo 08019’21” & 113057’22” 1 titik 

 Kalibaru manis 08018’51” & 113056’59” 1 titik 

 

3.4.2 Pengambilan Contoh Tanah 

 Pengambilan contoh tanah dilakukan secara terusik (disturbed soil 

sample). Contoh tanah diambil menggunakan bor tanah pada kedalaman 0-15 cm 

dan 15-30 cm pada tiga titik yang berbeda pada masing-masing penggunaan 

lahan. Setiap titik pengambilan contoh tanah berfungsi sebagai ulangan. Sebelum 

mengambil contoh tanah, lahan dibersihkan dari rumput, batu atau kerikil, sisa 

tanaman atau bahan organik lainnya. Hasil pengambilan contoh tanah dikemas 

dalam kantong plastik, diberi label yang berisikan keterangan tentang lokasi, 

tanggal pengambilan, kode pengambilan, dan nomor contoh tanah. 
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

 

3.4.3 Analisis Contoh Tanah Di Laboratorium 

Contoh tanah yang diambil dikering anginkan terlebih dahulu dan diayak 

menggunakan ayakan 2 mm untuk kepentingan analisis sifat fisika dan kimia 

tanah. Metode yang digunakan untuk analisis sifat fisika dan kimia tanah disajikan 

pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Metode Analisis Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Parameter Metode Analisis 

pH pH meter 

N Total Kjeldahl 

P Total HCl 25 %. 

K Total HCl 25 %. 

KTK (Kapasitas Tukar Kation) Kolorimeter 

C-Organik Kurmis 

Tekstur Tanah Hydrometer 

Sumber: Balai Penelitian Tanah, 2009 
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Gambar 3.2 Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 
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3.4.4 Penilaian Kualitas Tanah 

Penilaian kualitas tanah dilakukan dengan cara pengukuran indikator 

kualitas tanah yang mengikuti parameter penilaian kualitas tanah dengan metode 

skoring Lowery et al. (1996) dalam Lantoi dkk., (2016), sebagaimana dijelaskan 

pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Parameter Penilaian Kualitas Tanah Metode Scoring Lowery et al., 

(1996) 

Sifat Tanah  Skoring  

0  2 4 

pH <4,5 atau > 8,5 4,5 – 6,5 6,6 – 8,5 

KTK (Kapasitas Tukar Kation) <18 me/100g 18 – 25 me/100g > 25 me/100g 

N Total <0,1-0,2 % 0,21-0,5 % 0,51- >0,75 % 

P Total <15-20 mg/100g 21-40 mg/100g 41- >60 mg/100g 

K Total <10-20 mg/100g 21-40 mg/100g 41- >60 mg/100g 

C-Organik <2,0 % 2,0-3,0 % > 3,0 % 

Contoh tanah yang diambil pada setiap penggunaan lahan kemudian 

dirata-rata pada masing-masing kedalaman yaitu 0-15 cm dan 15-30 cm untuk 

mengetahui nilai dari setiap indikator. Indikator kualitas tanah yang sudah 

diketahui nilainya kemudian dilakukan penilaian menggunakan parameter yang 

sudah ditentukan (Tabel 3.3). Nilai dari setiap indikator kemudian di rata-rata 

untuk dilakukan penilaian terhadap kualitas tanah pada masing-masing 

penggunaan lahan (Tabel 3.4). Terdapat tiga kriteria dalam penilaian kualitas 

tanah pada metode skoring Lowery et al., (1996) dalam Lantoi dkk., (2016) yaitu 

sehat (S), kurang sehat (KS), dan tidak sehat (TS). Tanah dikatakan sehat apabila 

memiliki nilai 2,8-4, kurang sehat apabila nilainya 1,5-2,7 dan tidak sehat dengan 

nilai 0-1,4. 

Tabel 3.4 Nilai Skoring dan Kriteria Kualitas Tanah 

Nilai Rata-Rata Komponen Penilaian Kriteria 

2,8-4 Sehat (S) 

1,5-2,7 Kurang Sehat (KS) 

0-1,4 Tidak Sehat (TS) 

Sumber: Lantoi dkk., (2016) 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1a. Kriteria Hasil Analisis Tanah (BPT Bogor, 2009) 

Parameter tanah 

Nilai 

Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5 

N (%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 
0,51-

0,75 
>0,75 

C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25 

P2O5 HCL 25% (mg 100g-1) <15 15-20 21-40 41-60 >60 

P2O5 Bray (ppm P) <4 5-7 8-10 11-15 >15 

P2O5 Olsen (ppm P) <5 5-10 11-15 16-20  >20 

K2O HCl 25% (mg 100g-1) <10 10-20 21-40 41-60 >60 

KTK/CEC  (me mg 100g-1) <5 5-16 17-24 25-40 >40 

Susunan kation 
     

Ca  (me mg 100g-1) <2 2-5 6-10 11-20 >20 

Mg  (me mg 100g-1) <0,3 0,4-1 1,1-2,0 2,1-8,0 >8 

K  (me mg 100g-1) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1 

Na (me mg 100g-1) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1 

Kejenuhan Basa (%) <20 20-40 41-60 61-80 >80 

Kejenuhan Alumunium (%) <5 5-10 1-20 20-40 >40 

Cadangan mineral (%) <5 5-10 11-20 20-40 >40 

Salinitas/ DHL (dS m-1) <1 1-2 2-3 3-4 >4 

Presentase natrium dapat 

tukar/ESP (%) 
<2 2-3 5-10 10-15 >15 

 

 

Lampiran 1b. Kriteria pH H2O Tanah (BPT Bogor, 2009) 

  

Sangat 

Masam Masam 

Agak 

Masam Netral 

Agak 

Alkalis Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 
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Lampiran 2. Nilai Kadar Air  pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan a (gram) b (gram) c (gram) 

(b-c) 

gram 

(c-a) 

gram 
KA % KA 100-KA FK 

tanah lahan 

0-15 cm 

Sawah 1 4,72 9,72 9,36 0,36 4,64 0,08 7,76 92,24 1,08 

 

2 5,42 10,41 10,05 0,36 4,63 0,08 7,78 92,22 1,08 

 
3 4,83 9,83 9,46 0,37 4,63 0,08 7,99 92,01 1,09 

Tegal 1 5,53 10,53 10,24 0,29 4,71 0,06 6,16 93,84 1,07 

 

2 5,35 10,36 10,08 0,28 4,73 0,06 5,92 94,08 1,06 

 
3 5,32 10,34 10,04 0,3 4,72 0,06 6,36 93,64 1,07 

Kebun kopi 1 5,22 10,22 9,99 0,23 4,77 0,05 4,82 95,18 1,05 

 

2 4,71 9,72 9,56 0,16 4,85 0,03 3,30 96,70 1,03 

 
3 5,32 10,32 9,96 0,36 4,64 0,08 7,76 92,24 1,08 

Kebun kakao 1 4,72 9,74 9,47 0,27 4,75 0,06 5,68 94,32 1,06 

 

2 19,18 24,18 23,89 0,29 4,71 0,06 6,16 93,84 1,07 

  3 14,82 19,83 19,56 0,27 4,74 0,06 5,70 94,30 1,06 

 
 

          
 

 
          

15-30 cm 

Sawah 1 5,18 10,2 9,87 0,33 4,69 0,07 7,04 92,96 1,08 

 
2 4,69 9,69 9,44 0,25 4,75 0,05 5,26 94,74 1,06 

 

3 5,79 10,8 10,45 0,35 4,66 0,08 7,51 92,49 1,08 

Tegal 1 4,83 9,83 9,55 0,28 4,72 0,06 5,93 94,07 1,06 

 
2 4,77 9,78 9,5 0,28 4,73 0,06 5,92 94,08 1,06 

 

3 5,1 10,11 9,82 0,29 4,72 0,06 6,14 93,86 1,07 

Kebun kopi 1 5,39 10,4 10,17 0,23 4,78 0,05 4,81 95,19 1,05 

 

2 5,27 10,29 10,1 0,19 4,83 0,04 3,93 96,07 1,04 

 
3 4,75 9,75 9,37 0,38 4,62 0,08 8,23 91,77 1,09 

Kebun kakao 1 14,49 19,48 19,21 0,27 4,72 0,06 5,72 94,28 1,06 

 

2 4,79 9,81 9,54 0,27 4,75 0,06 5,68 94,32 1,06 

  3 4,74 9,74 9,49 0,25 4,75 0,05 5,26 94,74 1,06 
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Lampiran 3. Nilai pH (H2O) pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan pH Rata-rata Harkat 

tanah Lahan 

0-15 cm 

Sawah 1 5,15 5,40 Masam 

 2 5,97 

 3 5,09 

Tegal 1 5,13 5,38 Masam 

 2 5,50 

 3 5,52 

Kebun kopi 1 6,64 5,95 Agak Masam 

 2 5,94 

 3 5,26 

Kebun kakao 1 6,06 5,80 Agak Masam 

 2 5,07 

 3 6,28 

   
 

  

   
 

  

15-30 cm 

Sawah 1 5,66 5,45 Masam 

 2 5,20 

 3 5,48 

Tegal 1 5,55 5,51 Agak Masam 

 2 5,49 

 3 5,49 

Kebun kopi 1 5,38 5,49 Masam 

 2 5,53 

 3 5,57 

Kebun kakao 1 5,75 5,89 Agak Masam 

 2 5,72 

 3 6,20 
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Lampiran 4. Nilai C-Organik pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan 

C organik 
Rata-rata Harkat 

tanah Lahan  (%) 

0-15 cm 

Sawah 1 1,62 1,60 Rendah 

 

2 1,43 
  

 

3 1,75 
  

Tegal 1 1,45 1,59 Rendah 

 

2 1,69 
  

 

3 1,63 
  

Kebun kopi 1 0,70 1,08 Rendah 

 

2 1,02 
  

 

3 1,52 
  

Kebun kakao 1 1,29 1,30 Rendah 

 

2 1,50 
  

  3 1,10     

 

 
    

 

 
    

15-30 cm 

Sawah 1 1,23 0,85 Sangat rendah 

 

2 0,58 
  

 

3 0,75 
  

Tegal 1 1,55 1,58 Rendah 

 

2 1,55 
  

 

3 1,63 
  

Kebun kopi 1 1,16 1,07 Rendah 

 

2 0,97 
  

 

3 1,08 
  

Kebun kakao 1 1,28 1,13 Rendah 

 

2 0,93 
  

  3 1,19     
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Lampiran 5. Nilai N Total pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan 

N Total 
Rata-rata Harkat 

Tanah Lahan (%) 

0-15 cm 

Sawah 1 0,21 0,20 Rendah 

 

2 0,17 
  

 

3 0,23 
  

Tegal 1 0,28 0,18 Rendah 

 

2 0,10 
  

 

3 0,16 
  

Kebun kopi 1 0,21 0,19 Rendah 

 

2 0,20 
  

 

3 0,17 
  

Kebun kakao 1 0,25 0,19 Rendah 

 

2 0,07 
  

  3 0,25     

 

 
    

 

 
    

15-30 cm 

Sawah 1 0,18 0,18 Rendah 

 

2 0,24 
  

 

3 0,14 
  

Tegal 1 0,10 0,14 Rendah 

 

2 0,16 
  

 

3 0,16 
  

Kebun kopi 1 0,18 0,17 Rendah 

 

2 0,15 
  

 

3 0,20 
  

Kebun kakao 1 0,19 0,17 Rendah 

 

2 0,16 
  

  3 0,15     
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Lampiran 6. Nilai P Total pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan 

P Total 
Rata-rata Harkat 

Tanah Lahan (mg/100g) 

0-15 cm 

Sawah 1 62,34 55,19 Tinggi 

 

2 49,32 
  

 

3 53,92 
  

Tegal 1 101,27 89,20 Tinggi 

 

2 91,75 
  

 

3 74,58 
  

Kebun kopi 1 97,48 46,36 Tinggi 

 

2 10,82 
  

 

3 30,78 
  

Kebun kakao 1 43,37 67,30 Tinggi 

 

2 62,83 
  

  3 95,69     

 

 
    

 

 
    

15-30 cm 

Sawah 1 53,18 64,22 Tinggi 

 

2 71,21 
  

 

3 68,28 
  

Tegal 1 112,99 95,81 Tinggi 

 

2 95,58 
  

 

3 78,86 
  

Kebun kopi 1 97,09 44,16 Tinggi 

 

2 11,22 
  

 

3 24,18 
  

Kebun kakao 1 37,59 74,58 Tinggi 

 

2 89,99 
  

  3 96,17     
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Lampiran 7. Nilai K Total pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan 

K Total 
Rata-rata Harkat 

Tanah Lahan (mg/100g) 

0-15 cm 

Sawah 1 76,60 89,28 Tinggi 

 

2 108,78 
  

 

3 82,47 
  

Tegal 1 81,97 91,76 Tinggi 

 

2 88,99 
  

 

3 104,33 
  

Kebun kopi 1 94,72 99,16 Tinggi 

 

2 103,53 
  

 

3 99,24 
  

Kebun kakao 1 105,73 98,39 Tinggi 

 

2 108,66 
  

  3 80,79     

 

 
    

 

 
    

15-30 cm 

Sawah 1 59,59 74,24 Tinggi 

 

2 82,09 
  

 

3 81,06 
  

Tegal 1 72,12 71,86 Tinggi 

 

2 74,30 
  

 

3 69,16 
  

Kebun kopi 1 78,97 75,45 Tinggi 

 

2 81,78 
  

 

3 65,60 
  

Kebun kakao 1 66,82 64,75 Tinggi 

 

2 73,79 
  

  3 53,66     
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Lampiran 8. Nilai KTK pada Penggunaan Lahan Kalibaru 

Kedalaman Penggunaan  
Ulangan 

KTK 
Rata-rata Harkat 

Tanah Lahan  (me/100g) 

0-15 cm 

Sawah 1 22,00 20,93 Sedang 

 

2 20,40 
  

 

3 20,40 
  

Tegal 1 11,60 12,27 Rendah 

 

2 12,80 
  

 

3 12,40 
  

Kebun kopi 1 2,80 3,20 Sangat rendah 

 

2 5,20 
  

 

3 1,60 
  

Kebun kakao 1 5,20 4,80 Sangat rendah 

 

2 4,00 
  

  3 5,20     

 

 
    

 

 
    

15-30 cm 

Sawah 1 18,80 12,40 Rendah 

 

2 14,00 
  

 

3 4,40 
  

Tegal 1 12,80 10,00 Rendah 

 

2 13,20 
  

 

3 4,00 
  

Kebun kopi 1 5,60 7,47 Rendah 

 

2 8,00 
  

 

3 8,80 
  

Kebun kakao 1 4,40 6,27 Rendah 

 

2 1,60 
  

  3 12,80     
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Di Lapang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penggunaan lahan kebun kakao 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penggunaan lahan kebun kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penggunaan lahan sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penggunaan lahan tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengambilan contoh tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengambilan contoh tanah 
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Gambar 1. Analisis C-Organik tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis P dan K Total tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Analisis N Total tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Analisis KTK tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Analisis pH (H2O) tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Analisis tekstur tanah 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Di Laboratorium 
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